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No lampiran/No conto  :  WR 2                                        Nama Batuan: Sekis kuarsa biotit 
Lokasi   :  Sungai Wera                                                            (Traviss, 1955) 

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Stuktur  : Massive 

Mikroskopis  : 
Kenampakan mikroskopis batuan  berwarna coklat, warna interferensi abu-abu, tekstur Lepidoblastik, struktur 
Schistosity, Ukuran mineral 0.1 – 1 mm, tekstur Inequigranular Polygonal, komposisi mineral terdiri dari kuarsa, 
Biotit dan Plagioklas. Tekstur rekristalisasi Bulging recrystalitation dan subgrain migration recrystalitation. 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan optik mineral 

 
Biotit (4H) 60 Warna absorbs coklat, warna interferensi coklat, pleokrisme 

tidak ada, intensitas rendah, bentuk eu-sub, relief tinggi, 

belahan 1 arah, ukuran mineral 0.2-1 mm, sudut gelapan 250, 

jenis gelapan miring 
Kuarsa  (1B) 35 Warna absorbsi coklat dengan warna interferensi putih, 

pleokroisme tidak ada (-), intensitas sedang, bentuk subhedral-

anhedral, relief sedang, tak memiliki belahan, ukuran mineral 

0,1-0,5 mm, sudut gelapan 5°, jenis gelapan bergelombang. 

Plagioklas (5F) 5 Warna absorbsi coklat dengan warna interferensi putih, 

pleokroisme tidak ada (-), intensitas sedang, bentuk subhedral-

anhedral, relief sedang, tak memiliki belahan, ukuran mineral 

0.2-0.7 mm, jenis kembaran kalsbad, sudut gelapan 320, jenis 

gelapan miring. 

Foto 
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No lampiran/No conto  : OM 2                                            Nama Batuan: Granit 
Lokasi   :  Sungai Ompo                                                             (Traviss, 1955) 

Tipe Batuan  : Batuan Beku Asam 

Tipe Stuktur  : Massive 

Mikroskopis  : 
Berwarna kuning kecoklatan dalam kenampakan nikol sejajar, berwarna abu-abu kehitaman dalam 
kenampakan nikol silang, tekstur khusus intergrowth, , bentuk mineral subhedral – euhedral, 
komposisi mineral terdiri dari; biotit, kuarsa, ortoklas, muskovit dan mineral opak.   

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan optik mineral 

 

Biotit (6B) 7 Berwarna coklat kehitaman dalam kenampakan nikol 

sejajar, berwarna coklat dalam kenampakan nikol silang, 

bentuk mineral subhedral – euhedral, relief sedang, 

intensitas sedang, tidak memiliki pleokrisme, belahan 

paralel, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,. 

Kuarsa  (4F) 30 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna abu-abu kehitaman dalam kenampakan nikol 

silang, bentuk mineral anhedral – subhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, tidak memiliki 

belahan, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata 

Ortoklas (5D) 40 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna abu-abu dalam kenampakan nikol silang, bentuk 

mineral subhedral – euhedral, relief rendah, intensitas 

kuat, tidak memiliki pleokrisme, belahan satu arah, tidak 

memiliki kembaran, pecahan tidak rata,  

Muskovit (3E) 20 Berwarna coklat dalam kenampakan nikol sejajar, 
berwarna kuning kemerahan hingga kebiruan dalam 

kenampakan nikol silang, bentuk subhedral – euhedral, relief 

sedang, intensitas sedang, tidak memiliki pleokroisme, belahan 

satu arah, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,  

Mineral Opak (5C) 3 Mineral opak memiliki warna absorbsi hitam, warna 

interferensi hitam. Memiliki relief tinggi, bentuk anhedral, 

intensitas rendah,. 
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Foto 

 
 

 

 

 

 

No lampiran/No conto  : SAD 3                                             Nama Batuan: Gneiss Kuarsa  
Lokasi   :  Sungai Sadaunta                                                         (Traviss, 1955) 

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Stuktur  : Foliasi 

Mikroskopis  : 
Berwarna kuning kecoklatan dalam kenampakan nikol sejajar, berwarna abu-abu kehitaman dalam 
kenampakan nikol silang, tekstur gneissic-granoblastik, ukuran mineral, bentuk mineral subhedral – 
euhedral, komposisi mineral terdiri dari;  kuarsa, ortoklas, dan plagioklas.  

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan optik mineral 

 

Kuarsa  (6C) 60 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna abu-abu kehitaman dalam kenampakan nikol 

silang, bentuk mineral anhedral – subhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, tidak memiliki 

belahan, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata. 

Ortoklas (4F) 35 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna abu-abu dalam kenampakan nikol silang, bentuk 

mineral subhedral – euhedral, relief rendah, intensitas 

kuat, tidak memiliki pleokrisme, belahan satu arah, tidak 

memiliki kembaran 

Plagioklas (1A) 5 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna putih kehitaman dalam kenampakan nikol 
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silang, bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, belahan satu 

arah,  

Foto 

 
 

 

 

No lampiran/No conto  : SAU 1                                        Nama Batuan: Gneiss Kuarsa  
Lokasi   :  Sungai Salua                                                         (Traviss, 1955) 

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Stuktur  : Foliasi 

Mikroskopis  : 
Berwarna kuning kecoklatan dalam kenampakan nikol sejajar, berwarna abu-abu kehitaman dalam 
kenampakan nikol silang, tekstur gneissic-granoblastik, bentuk mineral subhedral – euhedral, 
komposisi mineral terdiri dari;  kuarsa, biotit, plagioklas, dan mineral opak.     

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan optik mineral 

 

Kuarsa  (1E) 65 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna abu-abu kehitaman dalam kenampakan nikol 

silang, bentuk mineral anhedral – subhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, tidak memiliki 

belahan, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,  

Plagioklas (6J) 15 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna putih kehitaman dalam kenampakan nikol 

silang, bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, belahan satu 

arah, kembaran karlsbad, pecahan tidak rata,. 

Biotit (6D) 10 Berwarna coklat kehitaman dalam kenampakan nikol 

sejajar, berwarna coklat dalam kenampakan nikol silang, 
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bentuk mineral subhedral – euhedral, relief sedang, 

intensitas sedang, tidak memiliki pleokrisme, belahan 

paralel, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,  

Mineral Opak  
(2E) 

10 Berwarna hitam dalam kenampakan nikol sejajar dan nikol 
silang, relief tinggi, bentuk anhedral - subhedral,  
intensitas rendah, 

Foto 

 
 

 

 

 

No lampiran/No conto  : SL 2                                            Nama Batuan: Gneiss Kuarsa  
Lokasi   :  Sungai Saluki                                                       (Traviss, 1955) 

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Stuktur  : Foliasi 

Mikroskopis  : 
Berwarna kuning kecoklatan dalam kenampakan nikol sejajar, berwarna abu-abu kehitaman dalam 
kenampakan nikol silang, tekstur gneissic-granoblastik, ukuran mineral , bentuk mineral subhedral – 
euhedral, komposisi mineral terdiri dari;  kuarsa, biotit, plagioklas, dan mineral opak.     

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan optik mineral 

 

Kuarsa  (3H) 60 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna abu-abu kehitaman dalam kenampakan nikol 

silang, bentuk mineral anhedral – subhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, tidak memiliki 

belahan, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata. 

Plagioklas (6H) 20 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna putih kehitaman dalam kenampakan nikol 
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silang, bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, belahan satu 

arah, kembaran albit, pecahan tidak rata, 

Biotit (5J) 15 Berwarna coklat kehitaman dalam kenampakan nikol 

sejajar, berwarna coklat dalam kenampakan nikol silang, 

bentuk mineral subhedral – euhedral, relief sedang, 

intensitas sedang, tidak memiliki pleokrisme, belahan 

paralel, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,  

Mineral Opak  
(1I) 

5 Berwarna hitam dalam kenampakan nikol sejajar dan nikol 
silang, relief tinggi, bentuk anhedral - subhedral,  
intensitas rendah,  

Foto 

 
 

 

 

No lampiran/No conto  : GUM 20                                       Nama Batuan: Gneis Kuarsa  
Lokasi   :  Sungai Gumbasa                                                 (Traviss, 1955) 

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Stuktur  : Foliasi 

Mikroskopis  : 
Berwarna kuning kecoklatan dalam kenampakan nikol sejajar, berwarna abu-abu kehitaman dalam 
kenampakan nikol silang, tekstur gneissic-granoblastik, bentuk mineral subhedral – euhedral, 
komposisi mineral terdiri dari;  kuarsa, biotit, dan muskovit.     

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan optik mineral 

 

Kuarsa  (3E) 70 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna abu-abu kehitaman dalam kenampakan nikol 

silang, bentuk mineral anhedral – subhedral, relief rendah, 
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intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, tidak memiliki 

belahan, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata. 

Muskovit (2A) 10 Berwarna coklat dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna kuning kemerahan dalam kenampakan nikol 

silang, bentuk subhedral – euhedral, relief sedang, 

intensitas sedang, tidak memiliki pleokroisme, belahan 

satu arah, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,. 

Biotit (2B) 20 Berwarna coklat kehitaman dalam kenampakan nikol 

sejajar, berwarna coklat dalam kenampakan nikol silang, 

bentuk mineral subhedral – euhedral, relief sedang, 

intensitas sedang, tidak memiliki pleokrisme, belahan 

paralel, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,  

Foto 
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No lampiran/No conto : SUP 16                              Nama Batuan: Sekis Muskovit 
Lokasi   : Sungai Saluponi                                                         (Traviss, 1955) 

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Stuktur : Foliasi 

Mikroskopis   : 
Kenampakan mikroskopis batuan, Berwarna orange dengan warna interferensi abu abu kehitaman, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, tekstur lepidobalstik, struktur foliasi. Komposisi mineral terdiri 

dari kuarsa, dan  muskovit, 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral 

 
Jumlah 

(%) 
Keterangan optik mineral 

 

Kuarsa (1C) 50 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 

berwarna abu-abu kehitaman dalam kenampakan nikol 

silang, bentuk mineral subhedral – euhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, tidak memiliki 

belahan, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,  

Biotit (1A) 10 Berwarna coklat kehitaman dalam kenampakan nikol 

sejajar, berwarna coklat dalam kenampakan nikol silang, 

bentuk mineral anhedral – subhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokrisme, belahan paralel, 

tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,.  

Muscovit (3C) 40 Berwarna kuning kecoklatan dalam kenampakan nikol 

sejajar, berwarna kuning kemerahan dalam kenampakan 

nikol silang, bentuk anhedral-subhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, tidak memiliki pleokroisme, belahan satu 

arah, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,. 

Foto 
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No lampiran/No conto  : WT 1                                                       Nama Batuan: Filit 
Lokasi   : Sungai Watampina                                                (Traviss, 1955) 

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Stuktur  : Foliasi 

Mikroskopis  :  
Berwarna abu-abu dalam kenampakan nikol sejajar, berwarna abu-abu kehitaman dalam kenampakan 
nikol silang, tekstur slaty cleavage,  bentuk mineral anhedral – subhedral. Komposisi mineral terdiri 
dari kuarsa, muskovit, biotit, dan mineral opak.  

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Material 
 

Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optic Material 
 

Kuarsa (5G) 
 

45 Tidak berwarna dalam kenampakan nikol sejajar, 
berwarna abu-abu dalam kenampakan nikol silang, 
memiliki relief rendah,  bentuk mineral anhedral – 
subhedral, intensitas tinggi, tidak memiliki belahan, tidak 
memiliki kembaran, pecahan tidak rata,  

Mineral Opak  
(2A) 

10 Berwarna hitam dalam kenampakan nikol sejajar dan nikol 
silang, relief tinggi, bentuk anhedral - subhedral,  intensitas 
rendah,  

Muskovit 
(2C) 

20 Berwarna coklat dalam kenampakan nikol sejajar, 
berwarna kuning kemerahan dalam kenampakan nikol 
silang, bentuk anhedral – subhedral, relief sedang, 
intensitas sedang, tidak memiliki pleokroisme, belahan 
satu arah, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata,. 

Biotit 
(3C) 

25 Berwarna coklat keabuan dalam kenampakan nikol sejajar, 
berwarna coklat dalam kenampakan nikol silang, memiliki 
relief sedang, intensitas sedang, tidak memiliki 
pleokrisme, belahan parallel, tidak memiliki kembaran, 
pecahan tidak rata,  

Foto 
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Deskripsi Microstructure 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Sampel WR 6 Lokasi : Sungai Wera 

Nama Batuan Gneiss 

Komposisi Mineral Muskovit (Ms) 5% yang memiliki warna merah 

muda kehijauan plagioklas (Pl) 7% yang memiliki 
warna interferensi abu-abu kehitaman dan memiliki 

kembaran, Kuarsa (Qz) 83% yang  memiliki warna 

interferensi putih Biotit (Bt) 10%  yang memiliki 

warna cokelat, 

Bentuk Agregasi Butir Equigranular - Polygonal 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Bulging (BLG) 

- Recovery Undulose Extinction 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral  

- Matrix  

- Bentuk  

- Internal foliasi  

- Strain shadow  

- Strain  cap  

- Shear sense 

indikator 

 

- Type shear band  

- fold  

Fringe  

Tingkat Deformasi  

Ciri-ciri lainnya  
 

Ms 

Pl 

Qz 

Bt 
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Deskripsi Microstructure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Sampel OM 1  Lokasi : Sungai Ompo 

Nama Batuan Schist 

Komposisi Mineral Kuarsa (Qz) 40% yang  memiliki warna interferensi 

putih, Muskovit (Ms)  30% yang memiliki warna 

merah muda kehijauan, Biotit (Bt)  30% warna  

kecokelatan 

Bentuk Agregasi Butir Inequigranular – Polygonal  

Kuarsa  

- Rekristalisasi Bulging (BLG) 

- Recovery Undulose Extinction 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral  

- Matrix  

- Bentuk  

- Internal foliasi  

- Strain shadow  

- Strain  cap  

- Shear sense 

indikator 

 

- Type shear band  

- fold  

Fringe  

Tingkat Deformasi  

Ciri-ciri lainnya  
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Deskripsi Microstructure 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

No. Sampel SAD 1 Lokasi : Sungai Sadaunta 

Nama Batuan Schist 

Komposisi Mineral Plagioklas (Pl) 20% yang memiliki kembaran dan 

warna interferensi abu-abu, Kuarsa (Qz) 60% yang 
memiliki warna interferensi putih , Horblende(Hb) 

20% yang memiliki warna cokelat dan memiliki 

belahan. 

Bentuk Agregasi Butir equigranular - Interlobate 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Grain Boundary Migration (GBM) 

- Recovery Undolose Extinction 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral  

- Matrix  

- Bentuk  

- Internal foliasi  

- Strain shadow  

- Strain  cap  

- Shear sense 

indikator 

 

- Type shear band  

- fold  

Fringe  

Tingkat Deformasi  

Ciri-ciri lainnya  
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Deskripsi Microstructure 

  

   

  

  

 

 

 

 

 

No. Sampel SAU 6 Lokasi : Sungai Salua 

Nama Batuan Schist Kuarsa 

Komposisi Mineral  Kuarsa(Qz) 60% yang memiliki warna interferensi 

putih , Muskovit(Msv) 30% yang memiliki warna 

inrerferensi merah muda kecokelatan, Biotit (Bt) 

10% yang memiliki warna interferensi cokelat. 

Bentuk Agregasi Butir equigranular - Interlobate 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Bulging 

- Recovery Undulose Exctintion 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral  

- Matrix  

- Bentuk  

- Internal foliasi  

- Strain shadow  

- Strain  cap  

- Shear sense 

indikator 

 

- Type shear band  

- fold  

Fringe  

Tingkat Deformasi  

Ciri-ciri lainnya  
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Deskripsi Microstructure 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

No. Sampel SL 3 Lokasi : Sungai Saluki 

Nama Batuan Schist 

Komposisi Mineral Kuarsa(Qz) 70% yang memiliki warna interferensi 

putih , Muskovit(Msv) 30% yang memiliki warna 
interferensi merah muda kecokelatan, 

Bentuk Agregasi Butir Seriate - Interlobate 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Subgrain Rotation 

- Recovery Undolose Extinction 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral  

- Matrix  

- Bentuk  

- Internal foliasi  

- Strain shadow  

- Strain  cap  

- Shear sense 

indikator 

 

- Type shear band  

- fold  

Fringe  

Tingkat Deformasi  

Ciri-ciri lainnya  
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Deskripsi Microstructure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Sampel GUM 23 Lokasi : Gumbasa 

Nama Batuan Gneiss 

Komposisi Mineral Kuarsa (Qz) 70% yang memiliki warna interferensi 

putih, Muskovit (Msv) 25% yang memiliki warna 

interferensi merah muda kebiruan, , Mineral Opak 

(Mo) 5% yang memiliki relief tinggi 

Bentuk Agregasi Butir Polygonal - Inequigranular 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Subgrain Rotation 

- Recovery Subgrain Boundary, dimana batas antara subgrain 

tegas, menunjukan adanya grain baru yang 

terorientasi di pinggir mineral induk dan menonjol 

ke dalam kristal kuarsa yang lainnya. 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral  

- Matrix  

- Bentuk  

- Internal foliasi  

- Strain shadow  

- Strain  cap  

- Shear sense 

indikator 

 

- Type shear band  

- fold  

Fringe  

Tingkat Deformasi  

Ciri-ciri lainnya  
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No. Sampel SUP 11 Lokasi : Sungai Saluponi 

Nama Batuan Schist Kuarsa 

Komposisi Mineral Kuarsa (Qz) 99 % yang memiliki warna interferensi 

putih dan Muskovit (Msv) 1% yang memiliki warna 

interferensi kecoklatan. 

Bentuk Agregasi Butir Equigranular-Polygonal 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Bulging 

- Recovery Undolose Extinction 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral  

- Matrix  

- Bentuk  

- Internal foliasi  

- Strain shadow  

- Strain  cap  

- Shear sense 

indikator 

 

- Type shear band  

- fold  

Fringe  

Tingkat Deformasi  

Ciri-ciri lainnya  
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No. Sampel WT 6 Lokasi : Watampina 

Nama Batuan Schist Muscovite 

Komposisi Mineral  Kuarsa (Qz)  40% yang memiliki warna interferensi 

putih dan Muskovit (Ms) 40% yang memiliki warna 

interferensi merah muda kebiruan, Mineral Opak 

(Mo) 20 % Berwarna hitam, intensitas mineral 

tinggi dengan relief tinggi, 

Bentuk Agregasi Butir Seriate - Amoeboid 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Grain Bounday Migration 

- Recovery Deformation Band 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral  

- Matrix  

- Bentuk  

- Internal foliasi  

- Strain shadow  

- Strain  cap  

- Shear sense 

indikator 

 

- Type shear band  

- fold  

Fringe  

Tingkat Deformasi  

Ciri-ciri lainnya  
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No. Sampel SL 1 Lokasi : Sungai Saluki 

Nama Batuan Gneiss 

Komposisi Mineral Plagioklas (Pl) 10% yang memiliki warna 

interferensi abu-abu kehitaman dan memiliki 

kembaran,  Kuarsa(Qz) 40% yang memiliki warna 

interferensi putih , Muskovit(Msv) 30% yang 

memiliki warna inrerferensi merah muda 

kecokelatan, Garnet (Grt) 10% yang memiliki relief 

tinggi,Mineral Opak (Mo)  10 % Berwarna hitam, 

intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi 

Bentuk Agregasi Butir Seriate - Interlobate 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Grain Boundary Migration (GBM) 

- Recovery Deformation Band 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral Garnet 

- Matrix Kuarsa 

- Bentuk Strain Shadow 

- Internal foliasi Orientasi terhadap Schistosity Membentuk Sudut 

- Strain shadow Terdeformasi, Orientasi Cenderung Sejajar Arah 

Schistosity 

- Strain  cap Original Matrix 

- Shear sense 

indikator 

 

- Type shear band C Type Shear Bands 

- fold  

Fringe  

Tingkat Deformasi  

Ciri-ciri lainnya  

Qz 

Msv 

Pl 

Grt Grt 

Qz 

Pl 

Msv 

Mo

o 

Mo

o 



84 

 

 
 

Deskripsi Microstructure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Sampel GUM 29 Lokasi : Gumbasa 

Nama Batuan Schist Kuarsa 

Komposisi Mineral Kuarsa (Qz)  60% yang memiliki warna interferensi 

putih, Muskovit (Ms) 10% yag memiliki warna 

merah muda, Biotit (Bt) 20% yang memiliki warna 

cokelat, Garnet (Grt) 10% yang memiliki relief 

tinggi. 

Bentuk Agregasi Butir Inequigranular - Polygonal 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Subgrain Rotation (SGR) 

- Recovery Deformation Band 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral Garnet 

- Matrix Kuarsa dan Muscovit Biotit 

- Bentuk Strain Shadow  

- Internal foliasi Orientasi cenderung searah foliasi,  mineral yang 

terorientasi mineral mica dan kuarsa 

- Strain shadow Terdeformasi, orientasi membentuk searah, SGR 

dan deformation band schistosity, bidang batas tegas 

- Strain  cap original matrix 

- Shear sense 

indikator 

Sinetral, manteled porphyroclast 

- Type shear band C’ Shear Band 

- fold Asymetri 

Fringe  

Tingkat Deformasi Pre-tectonic  

Ciri-ciri lainnya  
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No. Sampel GUM 23 Lokasi : Saluponi 

Nama Batuan Schist Muscovit 

Komposisi Mineral Kuarsa (Qz) 30% yang memiliki warna interferensi 

putih, Garnet (Grt) 20% yang memiliki relief tinggi, 

Muskovit (Ms) 30% yang memiliki warna 

interferensi merah muda, Plagioklas (Pl) 20% yang 

memiliki warna abu-abu. 

Bentuk Agregasi Butir Inequigranular - Polygonal 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Subgrain Rotation (SGR) 

- Recovery Undulose Extinction 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral Garnet 

- Matrix Kuarsa dan  muscovit 

- Bentuk Strain Shadow 

- Internal foliasi Orientasi Membentuk Sudut Terhadap Schistosity, 

Mineral Yang Terorientasi Garnet 

- Strain shadow Terdeformasi, Orientasi Membentuk Sudut 

Terhadap Schistosity, Subgrain Rotation, 

Deformation Band 

- Strain  cap Original Matrix 

- Shear sense 

indikator 

Sinistral 

- Type shear band C’ shear Band 

- fold Quarter Fold 

Fringe  

Tingkat Deformasi Inter-tektonik 

Ciri-ciri lainnya  
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No. Sampel SUP 14 Lokasi : Sungai Saluponi 

Nama Batuan Schist Kuarsa 

Komposisi Mineral Muskovit (Ms) 30% yang memiliki warna  

interferensi merah muda kebiruan, Garnet (Grt) 30% 

yang memiliki relief tinggi, Kuarsa (Qz) 40% yang 

memiliki warna interferensi putih. 

Bentuk Agregasi Butir Inequigranular - Interlobate 

Kuarsa  

- Rekristalisasi Subgrain Rotation 

- Recovery Deformation Band 

Porphyroblast  

- Jenis Mineral Garnet 

- Matrix Muskovit, Kuarsa 

- Bentuk Strain Shadow 

- Internal foliasi Orientasi Membentuk Sudut Terhadap Schistosity, 

Mineral Yang Terorientasi Garnet 

- Strain shadow Terdeformasi, Orientasi Membentuk Sudut 

Terhadap Schistosity, Subgrain Rotation, 

Deformation Band 

- Strain  cap Original Matrix 

- Shear sense 

indikator 

Dextral 

- Type shear band C’ shear Band 

- fold Asymetri 

Fringe  

Tingkat Deformasi Pre-Tectonic 

Ciri-ciri lainnya  
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